2. Ikhtisar Global Telecentre

Cikal Bakal Telecentre 

Telecentre pertama didirikan di komunitas pertanian Velmdalen, daerah pedesaan Swedia, tahun 1985. Dengan dukungan investasi pemerintah, “gerakan” telecentre segera berkembang dari Swedia ke Inggris, Kanada dan Australia. Pada pertengahan 1990an, sekian ratus telecentre telah berdiri di daerah pedesaan negara-negara ini. 

Semua telecentre ini mempunyai kesamaan dalam arti pentingnya. Mereka memusatkan kegiatan pada penyediaan akses dan pelatihan dalam bidang informasi dan teknologi komunikasi (ICT) kepada masyarakat di daerah terpencil, dan mereka semua berminat memperoleh akses dan pelatihan ICT dalam upaya mengembangkan kemampuan lokal dalam bidang-bidang seperti pendidikan, kesehatan, dan pengembangan usaha kecil.

Walaupun sebagian dari telecentre pelopor ini tidak berkembang karena kehilangan dukungan pemerintah, namun sebagian berhasil berkembang dan bahkan sampai mengikat kerjasama dengan para investor publik serta membentuk jaringan dengan mitra baru dari kalangan publik dan sektor swasta. Banyak dari telecentre ini juga berkembang dengan mendirikan koperasi sebagai struktur kepemilikan, model kegiatan usaha kecil, atau dengan pemaduan dengan para sponsor kelembagaan lokal.

Kanada dapat membanggakan dirinya dengan sejumlah lokasi pengembangan telecentre, terutama di Newfoundland dan Labrador, dimana dibangun enam telecentre pedesaan pada awal 1990an. Diawali dengan dukungan dana dari pemerintah federal dan pemerintah daerah, sejumlah telecentre ini menawarkan bantuan kepada para pengusaha dalam penyusunan rencana usaha dan resume, serta membantu para klien (baik perorangan maupun usaha kecil) dalam pengolahan kata, akunting, penjajagan internet untuk kesempatan kerja, dan pembuatan bahan promosi. Salah satu telecentre membantu pendirian kamar dagang dan industri lokal dan membantu sebuah sekolah mendapatkan dana untuk komputerisasi. 

Telecentre ini juga mengantar sejumlah besar perusahaan kecil untuk berkembang. Di Labrador, didirikan suatu perusahaan multimedia, serta 15 perusahaan penyedia informasi dan jasa pengembangan melalui jaringan internet. Pada tahun 1997, generasi kedua dari tujuh telecentre “nirkabel” berkembang di Newfoundland dan labrador dengan dukungan dari European Space Agency serta para mitra industri seperti Telesat Canada.

Perkembangan Telecentre di Afrika

Afrika menyaksikan ledakan perkembangan telecentre dalam dekade terakhir, dalam bentuk wartel sampai telecentre basis dan MCT.

Dalam pengembangan MCT, dukungan donor internasional menjadi penentu. Salah satu gagasan donor yang penting adalah kemitraan antara International Development Research Centre (IDRC), International Telecommunication Union (ITU) serta U.N. Educational Scientific and Cultural Organization (UNESCO), yang membantu mengembangkan lima MCT percontohan di Mali, Tanzania, Benin dan Uganda. IDRC juga membantu mendirikan telecentre di Mozambik, Uganda dan Afrika Selatan.

Salah satu dari proyek pengembangan MCT yang ambisius ini terdapat di Nakaseke, Uganda, tahun 1998. Proyek ini merupakan bagian dari rencana tiga tahun untuk menyediakan perpustakaan dan jasa ICT ke daerah pedesaan di Uganda. Telecentre ini dimiliki oleh dewan distrik dan memperoleh dukungan penting dari Perusahaan Pos dan Telekomunikasi Uganda, sejumlah LSM seperti British Council dan Uganda Telecom Ltd., serta Badan Perpustakaan Umum.

Khalayak sasaran MCT adalah kalangan pendidik, pekerja kesehatan, dan pemerintahan umum. Layanan yang disediakan meliputi telepon, faks, e-mail, akses internet, dan layanan kesehatan jarak-jauh. MCT Nakaseke mengajarkan ICT melalui program pelatihan dan percontohan, serta menjalankan kurikulum pelatihan komputer dan aplikasinya. Sejumlah pemakai utama diberikan pelatihan tentang masalah-masalah penting ICT dan konsep telecentre, dan mereka meneruskan pengetahuan ini dalam pelatihan pihak lain. Kegiatan ini memperoleh dukungan penting dari masyarakat melalui konsultasi dengan para tokoh senior masyarakat serta melalui kampanye pemasaran multimedia.

Hasilnya, MCT telah berhasil mencetak sejumlah mitra dan pemakai lokal utama, termasuk para pejabat pemerintah daerah, mahasiswa perguruan tinggi pendidikan dan lembaga pendidikan setempat lainnya, guru sekolah dasar dan menengah, kelompok perempuan, dan petani. Kegiatan ini juga banyak melayani para mahasiswa yang memerlukan jasa fotokopi dan sumber daya lainnya, pekerja kesehatan yang memerlukan perpustakaan untuk acuan, dan pengusaha.

Ghana juga mencatat pengembangan MCT secara luas. Kembali di sini, dukungan donor internasional menjadi penentu. Bantuan berarti diperoleh dari proyek LearnLink dari U.S. Agency for International Development (USAID). Dengan proyek ini didirikan tiga telecentre melalui pendanaan dari USAID dan dukungan dari kalangan LSM setempat. Telecentre ini (yang dikenal sebagai pusat belajar masyarakat) melaksanakan kegiatannya dengan pola penutupan-biaya (cost recovery) dan mempekerjakan tenaga setempat, sementara para pekerja USAID merancang sarana, membantu pelatihan kepada tenaga setempat, dan membimbing pembuatan keputusan oleh para pekerja tentang perangkat keras dan perangkat lunak. Pusat-pusat layanan ini memberikan layanan kepada sejumlah besar klien, terasuk para mahasiswa, dokter dan asosiasi setempat.

Selain model MCT, beberapa negara Afrika banyak berkembang melalui waralaba wartel. Senegal menjadi salah satu negara pelopor dalam hal ini. Tahun 1996, penyedia layanan telekomunikasi nasional, Sonatel, mulai membuka wartel waralaba di Dakar. Sonatel menyewakan peralatan telepon dan faks kepada para pengusaha, yang akan menjadi pemilik atau penyelenggara wartel, yang menyediakan jasa kepada masyarakat. dengan pola ini, Sonatel mendapatkan 60 persen dari pendapatan dan sisanya untuk penerima waralaba. Wartel-wartel itu menyediakan layanan dasar telepon dan faks, serta menjual kartu telepon dan menawarkan jasa fotokopi dan pengolahan kata. Beberapa wartel sekarang menyediakan layanan e-mail dan internet yang makin banyak peminatnya. 

Para penerima waralaba di Senegal telah mengambil risiko utama dalam investasi dan melayani keperluan mendasar untuk akses telepon. Mereka juga telah mengembangkan metode yang jelas untuk penutupan biaya. Hasilnya, sekarang sejumlah perusahaan waralaba mengendalikan 6.000 telecentre kecil. Program ini sedemikian berhasilnya sehingga Sonatel berniat meluncurkan sebuah program baru di daerah pedesaan, dimana para penerima waralaba menawarkan akses akan menawarkan akses telepon dan internet, dan masyarakat di pedesaan akan memilih manajernya. 

Afrika Selatan telah mengembangkan apa yang mungkin dapat disebut sebagai jaringan telecentre terluas jangkauannya. Ini sebagian disebabkan oleh keterlibatan perusahaan pemerintah dan para operator telepon nasional dalam menyediakan akses telekomunikasi kepada masyarakat yang kurang terlayani. Salah satu produk samping dari apa yang disebut Mandat Universal ini adalah didirikannya Universal Service Agency (USA) yang telah berhasil membangun 18 telecentre lengkap dan 10 mini telecentre, dan yang sudah menandatangani kontrak untuk 30 telecentre lengkap lagi.

Demikian pula, Afrika Selatan mencatat ledakan jumlah wartel. Salah satu dari operator seluler utama, Vodacom, mendirikan 1.400 wartel dengan menyediakan fasilitas Sigiphone. Wartel-wartel ini terutama diwaralabakan dengan para penerima waralaba meminjam modal untuk membiayai usaha mereka. Pengusaha perorangan menjalankan wartel-wartel itu dan mereka sudah mulai memperoleh penghasilan besar dari usaha ini. Universal Service Agency juga menjadi mitra penting, dengan memberikan subsidi kepada sampai sekitar 300 pemohon tiap tahun, rata-rata 35 persen dari biaya per unit untuk tahun pertama. 

Perkembangan Telecentre di Asia

Asia juga mengalami ledakan pertumbuhan telecentre walaupun, tidak seperti Afrika, perkembangannya lebih banyak berorientasi pada model waralaba perorangan bukan telecentre berskala-besar. Ini sebagian karena pemerintah dan sektor swasta telah membantu menyediakan pola pembiayaan seperti penggunaan peraturan insentif/fleksibilitas harga dan insentif seperti model build-operate-transfer.

Bangladesh mengalami salah satu inovasi terbesar dalam pengembangan telekomunikasi berbasis-masyarakat. Ini sebagian besar ditunjang oleh penemuan Grameen Bank. Sejak 1988, Grameen membantu pengembangan usaha kecil jasa telepon, berkat adanya pinjaman usaha mikro kepada perempuan. Perempuan-perempuan ini membeli telepon mobil dan mengguanakannya untuk memberikan layanan telepon utama kepada warga dalam masyarakat mereka. Para operator di desa memperoleh keuntungan harian dua kali lebih besar dari rata-rata nasional. Pada akhir 1999, sekitar 1.000 telepon desa diperkirakan sudah mulai beroperasi.

Model waralaba ini juga mencatat kemajuan pesat di negara-negara Asia lainnya, seperti India, dimana pada tahun 1996, sekitar 10,000 wartel waralaba (disebut “teleport”) telah beroperasi di Negarabagian Punjab. Dengan pengaturan ini, teleport hanya memberikan jasa suara dasar, dan mengambil 30% dari pendapatan. Di negarabagian lain, Tamil Naidu, terdapat jaringan sekitar 150 telecentre, yang juga beroperasi mengusahakan waralaba milik perorangan. Jaringan ini menyediakan sambungan internet dan jasa informasi, dengan perhatian khusus pada pemberian kesempatan kerja dalam bidang telekomunikasi.

Perkembangan Telecentre di Amerika Latin

Tidak seperti di Afrika dan Asia, perkembangan telecentre di Amerika Selatan banyak ditunjang oleh bukan hanya donor internasional melainkan juga LSM setempat. Ini sebagian disebabkan oleh kemampuan pendanaan yang terbatas sekali dari pemerintah untuk sektor ini, terutama untuk pengembangan telecentre di daerah pedesaan. 

Pengalaman Peru dapat menjadi contoh yang paling mengesankan. Sebuah LSM setempat, bernama Red Clientifica Peruana (Jaringan Ilmu Peru), didirikan tahun 1991, telah menjadi penyedia internet (ISP) terbesar dan telah diberikan ijin 20 tahun untuk menyediakan layanan nasional dan internasional jarak jauh. 

RCP mendirikan tiga jenis telecentre untuk menyediakan akses ke komputer dan internet: 1) telecentre berskala besar di kota-kota besar, yang dimiliki langsung oleh RCP; 2) telecentre waralaba di kota-kota kecil, yang biasanya mempunyai sampai 20 komputer; dan 3) waralaba “monocabinas” yang melayani daerah pedesaan dengan sebuah komputer, printer, telepon dan modem. Dengan konsep cabinas ini, pemegang lisensi bekerja mandiri tanpa bantuan dana dari pemerintah. 

Kedua jenis telecentre dapat berkedudukan di lembaga masyarakat (misalnya sekolah, perpustakaan, LSM, dsb.) atau sebagai usaha tersendiri. Penerima waralaba menanggung biaya peralatan, sambungan, tempat, pegawai, serta lisensi pemakaian perangkat lunak, sementara RCP menyediakan pelatihan bebas-biaya untuk pegawai dan menangani jaringan leasing dari para operator serta memberikan domain. Model RCP ini tampaknya berjalan baik: sudah ada sekitar 40 center yang beroperasi di luar metropolitan Lima, dimana sebagian besarnya berkedudukan di lembaga pendidikan negeri maupun swasta.

Paraguay juga mencatat perkembangan telecentre. Bukan seperti proyek telecentre di Amerika Latin, perkembangan disini sangat ditunjang oleh donor internasional. Khususnya, LearnLink Project dari USAID membantu mengembangkan jaringan telecentre MCT (dikenal sebagai Amic@s Project) yang berkonsentrasi pada pendidikan dasar. Telecentre pertama dari enam yang direncanakan, dibuka di Asuncion pada bulan Januari 1998 dan menawarkan serangkaian alat belajar, termasuk program pendidikan interaktif di CD-ROM dan peralatan untuk pendidikan kejuruan. MCT-MCT ini juga memberikan jasa akses internet dan layanan E-mail gratis, disertai jadual khusus untuk penggunaan komputer. Pada pertengahan 1999, dibuka lima telecentre dimana semua mengikat perjanjian dengan ISP untuk akses internet dengan biaya rendah dengan imbalan penyebaran bahan iklan. Pertumbuhan telecentre ini telah mendorong pemerintah kota Asuncion untuk mendirikan 12 MCT di bangunan-bangunan umum dan pusat-pusat kegiatan pemerintah kota. 

Di seluruh Amerika Latin, pelajar & mahasiswa tercatat sebagai pemakai utama telecentre, yang mengandalkan telecentre untuk penelitian dan penelusuran situs web. Asosiasi masyarakat juga menjadi pemakai aktif dan hasil studi menunjukkan bahwa kaum perempuan juga telah mengakses telecentre, terutama yang terletak di tempat-tempat umum.

Pengembangan Telecentre di Eropa Timur

Hongaria menjadi promotor telecentre paling aktif di Eropa Timur. Pada tahun 1999, di negara ini sudah terdapat sekitar 100 telecentre, terdiri dari jenis MCT sampai model dasar telecentre. Telecentre (yang di Hongaria dikenal sebagai “telecottage”) berkembang atas hibah USAID Demnet 1996, serta dukungan keuangan dari pemerintah Hongaria dan beberapa lembaga donor internasional. 

Masing-masing telecottage berstatus independen, dan sebenarnya pemiliknya adalah LSM setempat. Sebagian besar operatornya adalah perusahaan swasta yang bekerjasama dengan LSM. Pemerintah setempat menunjang banyak dari telecottages ini dengan memberikan ruang kantor dan mengontrakkan layanan pemerintah. Sebagian besar telecentre ini adalah anggota Hungarian Telecottage Association, yang menghubungkan telecentre dengan pemerintah setempat dan pemerintah wilayah dan memberikan dukungan teknis dan organisasi.

Telecentre di Hongaria menyediakan layanan seperti pelatihan komputer, bertindak sebagai pusat pengumpulan informasi dan proyek sosial, pensponsoran acara budaya, dan jasa pencarian lowongan kerja kepada penduduk setempat. Sebagian dari telecentre ini juga sudah mulai memberikan layanan e-commerce dan kegiatan belajar jarak jauh. 

Sejauh ini, telecottage Hongaria didukung sepenuhnya oleh lembaga donor, walaupun para penyelenggara telecottage mulai memikirkan perlunya pemberian layanan dengan imbalan biaya dan untuk lebih intensif melayani UKM dan pemerintah setempat (untuk jasa kontraktor).

Negara-negara Eropa Timur lainnya sudah mulai mengembangkan telecentre. Misalnya, Ukraina telah mencatat berkembangnya sejumlah “Business Center” yang didanai donor dan telecentre dasar, dan Bulgaria telah membentuk asosiasi telecentre.  
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